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Abstract 

 

The issue of low student engagement and understanding in Aqidah Akhlak learning at 

MTs Negeri 11 Jombang is attributed to unvaried and unengaging teaching methods. 

This study aims to develop an innovation-based interactive learning module to enhance 

eighth-grade students’ conceptual understanding of Aqidah Akhlak. The method used 

is Research and Development (R&D) with the ADDIE development model, consisting 

of the stages of analysis, design, development, implementation, and evaluation. The 

research subjects were 30 eighth-grade students. Validation results indicate that the 

developed module is highly feasible, with a material expert score of 92.5% and a media 

expert score of 88.6%. Effectiveness testing showed a significant improvement between 

the pre-test (average score of 63.07) and post-test (average score of 93.00), with a t-test 
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significance value of 0.000 < 0.05, indicating a significant difference after the use of the 

module. The average student response questionnaire score reached 96.33%, reflecting 

a highly positive reception of the module. In conclusion, this interactive module is 

effective in improving students’ understanding of Aqidah Akhlak concepts. The 

implications of this study suggest that the development of interactive learning media 

can serve as an innovative and contextual strategy in Islamic religious education to 

strengthen students’ comprehensive conceptual understanding. 

Keywords: Learning Innovation; Interactive Module; Aqidah Akhlak; Student 

Understanding; Media Development 

 

Abstrak: Permasalahan rendahnya keterlibatan dan pemahaman siswa dalam pembelajaran Aqidah 

Akhlak di MTs Negeri 11 Jombang disebabkan oleh metode pembelajaran yang kurang menarik dan 

belum variatif. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan modul pembelajaran interaktif 

berbasis inovasi guna meningkatkan pemahaman konsep Aqidah Akhlak pada siswa kelas VIII. 

Metode yang digunakan adalah Research and Development (R&D) dengan model pengembangan 

ADDIE, yang terdiri dari tahapan analisis, desain, pengembangan, implementasi, dan evaluasi. Subjek 

penelitian ini adalah 30 siswa kelas VIII. Hasil validasi menunjukkan bahwa modul yang 

dikembangkan sangat layak digunakan, dengan skor kelayakan dari ahli materi sebesar 92,5% dan dari 

ahli media sebesar 88,6%. Uji efektivitas menunjukkan peningkatan yang signifikan antara nilai pre-

test (rata-rata 63,07) dan post-test (rata-rata 93,00), dengan nilai signifikansi uji-t sebesar 0,000 < 0,05, 

yang berarti terdapat perbedaan signifikan setelah penggunaan modul. Rata-rata skor angket respon 

siswa mencapai 96,33%, menunjukkan tanggapan sangat positif terhadap penggunaan modul. 

Kesimpulannya, modul interaktif ini efektif dalam meningkatkan pemahaman siswa terhadap konsep 

Aqidah Akhlak. Implikasi penelitian ini menunjukkan bahwa pengembangan media pembelajaran 

berbasis interaktif dapat menjadi strategi yang inovatif dan kontekstual dalam pendidikan agama Islam 

untuk memperkuat pemahaman konseptual siswa secara menyeluruh. 

Kata Kunci: Inovasi Pembelajaran; Modul Interaktif; Aqidah Akhlak; Pemahaman Siswa; 

Pengembangan Media 

 

 

 

PENDAHULUAN 

Perkembangan ilmu pengetahuan sangat bergantung pada pendidikan karena 

pendidikan merupakan fondasi utama dalam penyaluran pengetahuan, sikap, dan 

keterampilan peserta didik. (Nugroho, 2022) menyatakan bahwa pendidikan membentuk 

karakter melalui penanaman nilai moral. (Putra et al., 2024) menekankan peran pendidikan 

dalam membentuk kompetensi adaptif terhadap globalisasi. (Abdullah & Munawwaroh, 

2024) menunjukkan pentingnya pendidikan dalam mengembangkan keterampilan berpikir 

kritis, sedangkan (Aresta et al., 2024) menyebutkan bahwa kurikulum harus mendorong 

kreativitas dan nalar kritis siswa. 
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Pemahaman konsep aqidah dan akhlak merupakan aspek krusial dalam pendidikan 

agama dan moral, karena menjadi dasar pembentukan karakter dan perilaku individu dalam 

kehidupan sehari-hari. Menurut (Munasti, 2025), pendekatan interaktif dan kontekstual 

dalam pembelajaran Aqidah Akhlak di Madrasah Ibtidaiyah dapat meningkatkan pemahaman 

dan perilaku religius peserta didik secara signifikan. Sementara itu, (Haniyah et al., 2023) 

menekankan pentingnya pembiasaan amal saleh dan pemurnian jiwa dalam pendidikan 

akhlak menurut perspektif Imam al-Ghazali. Namun, tantangan dalam pembelajaran Aqidah 

Akhlak seringkali muncul akibat metode penyampaian yang kurang menarik dan minimnya 

keterlibatan siswa, yang dapat menghambat pemahaman mereka terhadap nilai-nilai agama 

dan moral. Untuk mengatasi hal ini, penggunaan strategi pembelajaran yang inovatif, seperti 

integrasi teknologi digital dan pendekatan sufistik, telah terbukti efektif dalam meningkatkan 

motivasi dan pemahaman siswa terhadap materi Aqidah Akhlak (Ihsan et al., 2024). 

Dalam era teknologi informasi, pembelajaran interaktif berbasis modul menjadi 

strategi yang relevan untuk meningkatkan keterlibatan dan pemahaman siswa terhadap 

konsep Aqidah Akhlak. Modul tidak hanya berfungsi sebagai alat bantu penyampaian materi, 

tetapi juga sebagai media pembentukan karakter melalui pendekatan kontekstual, aplikatif, 

dan berbasis pengalaman nyata. Penekanan tidak hanya pada aspek kognitif, tetapi juga pada 

afektif dan psikomotorik, yang mendorong siswa untuk menginternalisasi nilai-nilai 

keagamaan melalui refleksi, diskusi, dan evaluasi diri. Penelitian oleh (Makmun & AS, 2025) 

menunjukkan bahwa penggunaan pembelajaran berbasis gamifikasi dengan sistem 

leaderboard mampu meningkatkan motivasi dan pemahaman siswa terhadap materi Aqidah 

Akhlak. (Yusuf et al., 2022) menegaskan bahwa pengembangan e-modul interaktif dalam 

pembelajaran akhlak terpuji efektif dalam meningkatkan keterlibatan dan pemahaman siswa 

terhadap nilai-nilai moral. Selain itu, (Almuhtadin, 2022) mengembangkan modul 

pembelajaran Aqidah Akhlak model majalah anak yang terbukti efektif dalam meningkatkan 

hasil belajar siswa Madrasah Ibtidaiyah. Dengan demikian, pendekatan pembelajaran 

interaktif berbasis modul sangat mendukung pembentukan karakter religius dan peningkatan 

pemahaman konseptual peserta didik. 

Hasil observasi awal di MTs Negeri 11 Jombang menunjukkan bahwa pemahaman 

peserta didik dipengaruhi oleh dua faktor utama: internal dan eksternal. Faktor internal 

mencakup keberagaman kecerdasan siswa, seperti verbal, logis-matematis, visual, 

interpersonal, dan lainnya. Jika pembelajaran tidak menyesuaikan dengan variasi ini, siswa 

bisa merasa bosan dan kurang termotivasi. Oleh karena itu, penting bagi guru untuk 
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merancang strategi pembelajaran yang responsif terhadap perbedaan kecerdasan. Sementara 

itu, faktor eksternal seperti aktivitas di luar sekolah juga memengaruhi kondisi fisik dan 

mental siswa. Kelelahan akibat kegiatan tambahan dapat menyebabkan kantuk di kelas, 

sehingga menghambat pemahaman materi. Pengaturan waktu dan istirahat yang cukup 

menjadi kunci agar siswa tetap fokus dan mampu menyerap pelajaran dengan baik. 

Meskipun berbagai penelitian telah mengkaji pengembangan modul pembelajaran 

Aqidah Akhlak, masih terdapat keterbatasan dalam penerapan modul interaktif yang 

mempertimbangkan keberagaman kecerdasan dan faktor eksternal siswa, khususnya di MTs 

Negeri 11 Jombang. Oleh karena itu, penelitian ini mencoba mengisi kekosongan tersebut 

dengan mengembangkan modul berbasis interaktif yang kontekstual dan aplikatif, sekaligus 

menguji efektivitas implementasinya. 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, peneliti mengemukakan tujuan penelitian yaitu 

untuk mengetahui pengembangan modul Aqidah Akhlak berbasis interaktif guna 

meningkatkan pemahaman siswa kelas VIII MTs Negeri 11 Jombang, serta untuk 

mengetahui hasil implementasi pembelajaran berbasis modul interaktif dalam meningkatkan 

pemahaman Aqidah pada siswa kelas tersebut. Diharapkan hasil penelitian ini dapat 

memberikan kontribusi positif dalam pengembangan media pembelajaran dan sekaligus 

meningkatkan kualitas proses pembelajaran Aqidah Akhlak di MTs Negeri 11 Jombang. 

 

METODE 

  Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian dan pengembangan (Research 

and Development/R&D metode sistematis yang digunakan untuk menghasilkan dan 

memvalidasi produk-produk dalam bidang pendidikan. Menurut (Waruwu, 2024), R&D 

bertujuan untuk menghasilkan inovasi baru berupa produk atau model yang telah melalui 

proses validasi dan uji coba berkali-kali, sehingga memiliki tingkat kebaruan dan efektivitas 

yang tinggi. (Sugiyono, 2019) menekankan bahwa metode R&D bertujuan untuk 

menghasilkan produk tertentu dan menguji keefektifannya melalui tahapan yang mencakup 

analisis kebutuhan, pengembangan produk, dan pengujian. Dalam konteks pengembangan 

media pembelajaran, model ADDIE sering digunakan karena prosedurnya yang sistematis 

dan terstruktur (Syahid et al., 2024). Model ini terdiri dari lima tahapan: Analysis, Design, 

Development, Implementation, dan Evaluation, yang memastikan bahwa setiap langkah 

pengembangan didasarkan pada evaluasi dan perbaikan dari tahap sebelumnya. Penggunaan 
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model ADDIE telah terbukti efektif dalam pengembangan berbagai media pembelajaran, 

seperti yang ditunjukkan oleh (Rohma et al., 2022) dalam pengembangan media pembelajaran 

berbasis web untuk mata pelajaran desain grafis percetakan. Dengan pendekatan ini, 

diharapkan dapat menghasilkan produk akhir yang efektif dan sesuai dengan kebutuhan 

peserta didik. Penelitian ini dilakukan dengan tujuan mengembangkan produk pembelajaran 

berupa modul interaktif pada mata pelajaran Akidah Akhlak, dengan fokus pada materi 

tertentu. Pendekatan ini bertujuan untuk menciptakan sebuah alat pembelajaran yang inovatif 

dan efektif, yang tidak hanya menyampaikan informasi tetapi juga mendorong keterlibatan 

aktif siswa dalam proses pembelajaran. 

Penelitian ini dilaksanakan pada 1–30 November 2024 di MTs Negeri 11 Jombang 

dengan judul Inovasi Pembelajaran Berbasis Modul Interaktif untuk Meningkatkan 

Pemahaman Mata Pelajaran Aqidah Akhlak Kelas VIII. Penelitian ini menggunakan data 

primer melalui observasi, wawancara, pretest dan posttest, serta angket kepada siswa dan 

guru. Fokus penelitian adalah pada implementasi dan evaluasi efektivitas modul interaktif 

dalam meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi Aqidah Akhlak. 

 Prosedur pengembangan dalam penelitian ini mengacu pada model ADDIE, yang 

terdiri dari lima tahap, yaitu: Analysis, Design, Development, Implementation, dan 

Evaluation. Model ini memberikan pendekatan sistematis dalam merancang dan 

mengembangkan produk pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan siswa dan tujuan 

pembelajaran. Tahap awal diawali dengan perencanaan yang melibatkan observasi, 

identifikasi masalah, serta penyusunan instrumen untuk pelaksanaan penelitian di MTsN 11 

Jombang (Tabina et al., 2024). 

Pada tahap analysis dan design, peneliti mengidentifikasi kebutuhan siswa serta 

hambatan pembelajaran, kemudian merancang modul interaktif berdasarkan hasil tersebut. 

Proses desain mencakup perumusan tujuan, penyusunan konten, strategi penyampaian, dan 

penentuan metode evaluasi. Selanjutnya, tahap development dilakukan dengan menyusun 

modul sesuai desain yang telah dirancang, lalu divalidasi oleh guru mata pelajaran dan dosen 

ahli untuk menjamin kelayakan isi dan media pembelajaran (Hidayat et al., 2023) 

Tahap implementation dilakukan melalui uji coba modul kepada siswa kelas VIII 

untuk mengetahui efektivitasnya. Pengumpulan data dilakukan menggunakan pretest dan 

posttest serta angket respon siswa. Akhirnya, tahap evaluation dilakukan secara menyeluruh 

untuk mengukur kelayakan dan dampak modul terhadap pembelajaran. Evaluasi dilakukan 
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baik secara formatif maupun sumatif untuk memastikan modul yang dikembangkan 

memenuhi standar kualitas dan dapat diimplementasikan secara optimal (Syahid et al., 2024). 

Selanjutnya Uji coba produk dilakukan untuk menguji kelayakan dan efektivitas 

modul interaktif yang dikembangkan. Setelah divalidasi oleh ahli dan direvisi, modul diuji 

coba langsung di MTsN 11 Jombang melalui simulasi penggunaan oleh siswa. Proses ini tidak 

hanya menilai aspek teknis, tetapi juga mengevaluasi pengalaman pengguna dalam 

pembelajaran. Penelitian serupa menunjukkan bahwa uji coba lapangan penting untuk 

menyesuaikan media dengan kebutuhan siswa (Damanhuri et al., 2023).  

Subjek uji coba meliputi ahli produk, ahli materi, guru Akidah Akhlak, dan siswa kelas 

VIII MTsN 11 Jombang. Ahli produk menilai desain dan fungsionalitas, sementara ahli 

materi menilai akurasi konten. Guru memberikan masukan berdasarkan praktik 

pembelajaran, dan siswa menjadi pengguna utama modul. Keterlibatan semua pihak ini juga 

dilakukan dalam pengembangan media oleh (Khaerat et al., 2023).  

Teknik pengambilan sampel dilakukan secara purposive sampling, yaitu pemilihan 

subjek penelitian berdasarkan pertimbangan tertentu yang sesuai dengan tujuan penelitian. 

Dalam hal ini, partisipan dipilih karena keterlibatannya secara langsung dalam proses 

pengembangan dan penggunaan modul interaktif, seperti guru mata pelajaran, ahli materi, 

ahli media, serta siswa kelas VIII sebagai pengguna utama modul. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan campuran dengan menggabungkan data 

kualitatif dan kuantitatif. Data kualitatif diperoleh melalui wawancara, observasi, dan 

dokumentasi untuk memahami persepsi dan pengalaman pengguna terhadap modul 

interaktif. Sementara itu, data kuantitatif dikumpulkan melalui pre-test, post-test, dan angket 

untuk mengukur efektivitas dan penerimaan modul. Pendekatan serupa digunakan dalam 

penelitian oleh (Puti et al., 2023), yang mengembangkan media pembelajaran berbasis 

augmented reality. Mereka menggunakan pre-test dan post-test untuk menilai peningkatan 

hasil belajar siswa serta angket untuk mengevaluasi kepraktisan media yang dikembangkan. 

Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa penggunaan media pembelajaran interaktif 

dapat meningkatkan hasil belajar siswa secara signifikan. 

Instrumen pengumpulan data dalam penelitian ini meliputi observasi, tes, wawancara, 

dan dokumentasi. Observasi dilakukan secara langsung untuk menilai pengaruh modul 

pembelajaran terhadap hasil belajar siswa tanpa mengganggu lingkungan yang diamati 

(Apriyanto et al., 2019). Tes digunakan untuk mengukur tingkat pemahaman siswa melalui 
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pre-test dan post-test, sehingga efektivitas modul interaktif dapat dievaluasi secara objektif 

(Susanto, 2023). Wawancara memungkinkan peneliti menggali informasi secara mendalam 

melalui proses tanya jawab yang sistematis antara peneliti dan informan (Hazni, 2023). 

Sedangkan dokumentasi dilakukan untuk memperoleh informasi nyata di lapangan melalui 

pengamatan terhadap berbagai dokumen pendukung (Prawiyogi et al., 2021). 

Untuk menyediakan alat yang kuat bagi peneliti dalam menggali dan memahami 

makna data penelitian, diperlukan analisis data guna menghasilkan temuan yang bermakna 

dan relevan, serta mendukung pengambilan keputusan. Dalam penelitian berjudul Inovasi 

Pembelajaran Berbasis Modul Interaktif untuk Meningkatkan Pemahaman Konsep Aqidah 

Akhlak di MTs Negeri 11 Jombang, digunakan dua metode analisis data, yaitu metode uji 

hipotesis untuk menghitung pretest dan posttest, serta metode skala Likert untuk 

menghitung hasil angket. Uji hipotesis melibatkan uji normalitas dan uji homogenitas. Uji 

normalitas digunakan untuk mengetahui apakah sampel berasal dari populasi yang 

berdistribusi normal, dengan prosedur pengujian Kolmogorov-Smirnov: Ho menyatakan 

data berasal dari populasi yang berdistribusi normal, sedangkan H1 menyatakan sebaliknya. 

Hipotesis utama dalam penelitian ini adalah Ho: Tidak ada pengaruh modul interaktif 

terhadap pemahaman siswa kelas VIII pada mata pelajaran Aqidah Akhlak, dan H1: Ada 

pengaruh modul interaktif terhadap pemahaman tersebut. Uji-t digunakan untuk menguji 

hipotesis, dengan rumus: 

 

𝒕 =  
𝒙̅𝟏 − 𝒙̅𝟐

√
𝑺𝟏²+𝑺𝟐²

𝐧𝟏  +𝐧𝟐 
− 𝟐𝒓 (

𝑺𝟏

√𝐧𝟏  
) (

𝑺𝟐

√𝐧𝟐   
)

 

Rumus uji-t digunakan untuk membandingkan rata-rata pretest dan posttest. Sementara itu, 

analisis angket menggunakan Rumus skala likert = 
∑ skor 

smax
 x 100%, Skor diberikan berdasarkan 

kriteria: sangat setuju (4), setuju (3), kurang setuju (2), dan tidak setuju (1). Skala kelayakan 

media pembelajaran dikategorikan sebagai sangat kurang layak (0–20%), kurang layak 

(20,01%–40%), cukup layak (40,01%–60%), layak (60,01%–80%), dan sangat layak (80,01%–

100%). Adapun untuk validasi ahli, kriteria yang digunakan adalah sangat valid (76%–100%), 

cukup valid (51%–75%), kurang valid (26%–50%), dan tidak valid (≤25%). 
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HASIL 

1. Hasil Uji Coba 

Penelitian ini mengembangkan modul interaktif Aqidah Akhlak untuk siswa 

kelas VII MTsN 11 Jombang guna meningkatkan pemahaman materi. Potensi yang ada 

mencakup peningkatan hasil belajar, sementara kendalanya meliputi perbedaan 

kecerdasan siswa dan kelelahan akibat aktivitas luar sekolah. Modul dikembangkan 

menggunakan model ADDIE dan dinilai kelayakannya melalui respon siswa serta ahli 

materi dan media, beberapa tahapan yang telah dilakukan oleh peneliti untuk 

menyelesaikan penelitian ini dapat dijelaskan sebagai berikut: 

a. Analisis 

Pada tahap ini, peneliti melakukan analisis kebutuhan dan analisis 

kesenjangan. Analisis kebutuhan dilakukan melalui wawancara dengan guru Aqidah 

Akhlak kelas 8 MTsN 11 Jombang pada 16 Mei 2024. Hasilnya menunjukkan bahwa 

meskipun guru telah menggunakan modul, materi kurang menarik sehingga siswa 

kurang terlibat. Oleh karena itu, dibutuhkan modul interaktif yang mampu 

meningkatkan motivasi belajar. Peneliti merancang modul dengan bantuan model 

pembelajaran jigsaw agar lebih menarik. Sementara itu, analisis kesenjangan 

menunjukkan perbedaan antara kondisi ideal yaitu siswa tertarik dan mudah 

memahami materi dengan kenyataan di lapangan, seperti kendala pengelolaan 

kelompok karena perbedaan kemampuan siswa dalam diskusi. 

b. Design 

Produk awal berupa modul pembelajaran interaktif untuk mata pelajaran 

Akidah Akhlak kelas VIII di MTs Negeri 11 Jombang telah divalidasi oleh ahli materi 

dan media. Berdasarkan hasil validasi dan analisis kebutuhan, peneliti melakukan 

perbaikan dan merancang modul sebanyak 47 halaman yang sesuai standar. Modul 

ini dirancang berdasarkan identifikasi metode pengajaran guru, dengan tujuan 

meningkatkan keterlibatan siswa agar tidak mudah bosan. Materi dalam modul 

mencakup 6 bab pembelajaran untuk semester ganjil yang disusun secara sistematis. 

Dengan adanya modul ini, diharapkan siswa dapat lebih mudah memahami 

materi pelajaran Akidah Akhlak dan dapat memanfaatkannya secara optimal dalam 

proses pembelajaran. Berikut desain produk modul pembelajaran akidah akhlak kelas 

VIII. 

1) Cover Modul Interaktif Aqidah Akhlak kelas VIII 
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Gambar 1. Halaman Cover Modul 

2) Halaman Modul Interaktif Aqidah Akhlak kelas VIII 

    

Gambar 2. Halaman Menu 

Modul Interaktif Akidah Akhlak kelas VIII ini berisi 41 halaman yang 

terbagi dalam 6 bab. Modul dirancang untuk membantu siswa memahami dan 

menerapkan ajaran Islam tentang akidah dan akhlak dalam kehidupan sehari-

hari, mencakup konsep dasar, nilai moral, serta sikap dan perilaku sesuai ajaran 

Islam. 
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3) Halaman Profil Penulis Modul Interaktif Aqidah Akhlak kelas VIII 

 

Gambar 3. Halaman Profil 

Modul ini disusun untuk menyajikan materi Aqidah dan Akhlak yang tidak 

hanya teoritis, tetapi juga aplikatif, agar siswa dapat memahami konsep dasar 

Islam dan mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari serta membentuk 

karakter yang mulia. 

4) Isi Materi Modul Interaktif Aqidah Akhlak kelas VIII 

      

Gambar 4. Halaman Isi Materi Modul 

Modul Interaktif Aqidah Akhlak Kelas VIII ini membahas dasar-dasar 

akidah enam pokok iman dan nilai-nilai akhlak mulia yang harus diterapkan 

dalam kehidupan sehari-hari, dengan tujuan membentuk karakter siswa yang 

beriman, berakhlak baik, dan bertanggung jawab sebagai muslim. 
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5) Halaman bahan ajar modul Interaktif Aqidah Akhlak kelas VIII 

 

Gambar 5. Halaman Bahan Ajar Modul 

Halaman bahan ajar Modul Interaktif Akidah Akhlak Kelas VIII dirancang 

untuk memperkenalkan pokok-pokok ajaran Islam secara jelas dan interaktif, 

guna membantu siswa memahami serta mengamalkan nilai-nilai Islam dalam 

ibadah dan kehidupan sosial. 

6) Latihan soal modul Pembelajaran Aqidah Akhlak kelas VIII 

 

Gambar 6. Halaman Latihan Soal 

Latihan soal dalam Modul Interaktif Aqidah Akhlak Kelas VIII dirancang 

untuk menguji pemahaman siswa melalui berbagai tipe soal, seperti pilihan 

ganda, esai, dan tugas praktis, guna mengasah kemampuan mereka dalam 

mengaplikasikan ajaran Islam secara nyata. 
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c. Development 

• Hasil validasi media dan materi 

Analisis uji validasi modul Aqidah Akhlak kelas VIII melibatkan ahli media 

dan ahli materi. Validasi media oleh Ibu HR (dosen Universitas KH. Abdul 

Wahab Hasbullah) menilai desain tampilan, kelayakan, dan kemudahan 

penggunaan. Validasi materi oleh Ibu R (guru MTs Negeri 11 Jombang) 

mencakup format, isi, bahasa, dan evaluasi. Hasil validasi digunakan untuk 

menilai kelayakan modul dalam pembelajaran. Berikut tabel hasil validasi media 

dan validasi materi 

1. Validasi ahli materi dan media 

Tabel 1. Hasil Validasi Materi 

Nama 
Validator 

Format Isi 
Materi 

Bahasa Evaluasi Jumlah 
Skor 

Presentase Kriteria 

IBU R 9 12 12 4 37 92,5 % Sangat 
layak 

   Rumus Skala Likert (IBU R): 37/40 x 100% = 92,5 % 

2. Validasi ahli produk 

Tabel 2. Hasil Validasi Ahli Pokok 

Nama 
Validator 

Tampilan Kelayakan Kemudahan 
Penggunaan 

Produk 

Jumlah 
Skor 

Presentase Kriteria 

IBU HR 25 8 6 39 88,6 % Sangat 
layak 

   Rumus Skala Likert (IBU HR): 
39

44
 x 100% = 88,6% 

Berdasarkan tabel, diperoleh skor rata-rata penilaian dari ahli media Ibu 

HR dengan rincian: aspek desain tampilan 25, kelayakan produk 8, dan 

kemudahan penggunaan 6, sehingga total skor mencapai 39 dengan 

persentase 88,6% dan termasuk dalam kriteria "sangat layak". Sementara itu, 

skor rata-rata dari ahli materi Ibu R adalah 37 dengan persentase 92,5% yang 

juga berkriteria "sangat layak". Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 

secara umum produk media modul pembelajaran Aqidah Akhlak kelas VIII 

layak untuk diujicobakan sesuai saran dari ahli media. 

 

 



Amrini Shofiyani & Ika Bella Purwandari 

 ANWARUL: Jurnal Pendidikan dan Dakwah 296 

d. Implementation 

Hasil respon siswa terhadap modul interaktif Aqidah Akhlak kelas VIII di 

MTs Negeri 11 Jombang menunjukkan efektivitas produk dalam pembelajaran. 

Modul diperkenalkan kepada 30 siswa, disertai penjelasan fungsi dan penggunaannya. 

Observasi, angket, serta hasil pre-test dan post-test menunjukkan bahwa siswa 

antusias, lebih mudah memahami materi, dan terlibat aktif dalam pembelajaran. Data 

juga menunjukkan peningkatan hasil belajar secara signifikan, sehingga modul ini 

dinyatakan layak dan efektif digunakan. 

Berikut ini adalah hasil perbandingan antara pre-test dan post-test terhadap 

peningkatan kemampuan siswa: 

1) Pre Test 

Pre-test adalah tes awal yang dilakukan sebelum pembelajaran untuk 

mengukur kemampuan awal siswa kelas VIII sebagai subjek penelitian. 

Instrumen yang digunakan terdiri dari 10 soal pilihan ganda dan 5 soal esai, 

bertujuan untuk mendeskripsikan dan memperjelas data hasil penelitian. 

2) Post Test 

Post-test dilakukan pada akhir pembelajaran untuk mengevaluasi hasil 

yang telah dicapai siswa setelah penggunaan modul. Instrumen yang digunakan 

terdiri dari 10 soal pilihan ganda dan 5 soal esai. Hasil belajar akhir siswa kelas 

VIII disajikan dalam bentuk tabel guna memperjelas data penelitian, dan 

dicantumkan dalam lampiran. 

 

Gambar 7. Grafik Perbandingan Nilai Pre-test dan Post-test kelas VIII 
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Berdasarkan analisis grafik, terdapat perbedaan yang signifikan antara nilai 

pre-test dan post-test peserta didik kelas VIII. Penggunaan modul interaktif pada 

mata pelajaran Aqidah Akhlak di MTs Negeri 11 Jombang terbukti memberikan 

pengaruh positif terhadap hasil belajar. Hal ini ditunjukkan oleh peningkatan 

rata-rata nilai post-test sebesar 93,00 dibandingkan dengan rata-rata nilai pre-test 

sebesar 63,07 

  Pengaruh Produk Modul Interaktif di MTs Negeri 11 Jombang 

1. Uji t-Berpasangan 

Ho: Modul interaktif tidak berpengaruh terhadap pemahaman siswa. 

H1: Modul interaktif berpengaruh terhadap pemahaman siswa. 

Tabel 3. Hasil Uji t-Berpasangan 

  Mean Std. 
deviation  

T Df Sig. (2-
tailed 

Pasangan 
1 

Pre tes-
pos tes 

-
30.86667 

6.80128 -24.858 29 .000 

Nilai signifikansi 0,000 < 0,05, maka Ho ditolak dan H1 diterima. Artinya, modul 

interaktif berpengaruh terhadap pemahaman siswa. 

Berdasarkan hasil angket respon siswa terhadap penggunaan modul 

interaktif (lihat Gambar 8),dapat diketahui bahwa respon siswa sangat positif. 

Dari 15 butir soal, sebagian besar siswa memberikan skor 4 (sangat setuju) pada 

setiap pernyataan. Beberapa poin penting antara lain: 

• Modul sesuai dengan materi, mudah dipahami, dan menarik (butir 1–4). 

• Media tidak membosankan, meningkatkan motivasi, dan lengkap (butir 5–

7). 

• Materi dan soal mudah dipahami, menantang, dan membantu belajar (butir 

8–14). 

• Sebanyak 22 siswa sangat setuju bahwa modul interaktif bermanfaat untuk 

proses belajar (butir 15). 

Berdasarkan hasil angket respon siswa terhadap penggunaan media 

pembelajaran modul interaktif Aqidah Akhlak di kelas VIII MTs Negeri 11 

Jombang, mayoritas siswa memberikan penilaian sangat positif. Sebagian besar 

siswa memilih skor 4 (sangat setuju) pada setiap butir pernyataan, menunjukkan 
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bahwa media ini sesuai dengan materi, menarik, mudah dipahami, meningkatkan 

motivasi belajar, serta tidak membosankan. Nilai rata-rata angket mencapai 

96,33% dengan kriteria "sangat layak", yang berarti media pembelajaran modul 

interaktif dinilai efektif dan layak digunakan dalam proses pembelajaran. 

e. Evaluation 

Langkah terakhir dalam penelitian ini adalah tahap evaluasi dalam model 

ADDIE, yang berfokus pada penilaian pencapaian akhir serta perubahan yang terjadi 

selama proses pengembangan produk. Evaluasi dilakukan melalui penilaian dari 

validator terhadap keunggulan produk dan isi materi, serta melalui angket respon 

siswa. Berdasarkan hasil validasi materi dan media, produk dinyatakan layak 

digunakan dalam pembelajaran Aqidah Akhlak untuk siswa kelas VIII MTs Negeri 

11 Jombang, dengan tujuan meningkatkan efektivitas serta menciptakan suasana 

belajar yang lebih menyenangkan. 

 

2. Analisis Data 

a. Hasil Evaluasi Ahli Materi Pembelajaran 

Berdasarkan hasil uji coba yang dilakukan oleh ahli materi pembelajaran, 

dilakukan perhitungan dengan menghitung rata-rata skor keseluruhan yang 

diberikan oleh ahli materi dan disesuaikan dengan skala Likert. Hasil penilaian dari 

ahli materi pembelajaran menunjukkan rata-rata persentase sebesar 92,5% (sangat 

valid). Berdasarkan hasil tersebut, dapat diidentifikasi bahwa produk media 

pembelajaran berupa modul interaktif tergolong sangat valid menurut penilaian ahli 

materi pembelajaran. 

b. Hasil Evaluasi ahli Produk Media Pembelajaran 

Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil review oleh ahli produk media 

pembelajaran, dilakukan perhitungan untuk menentukan rata-rata skor keseluruhan 

yang diberikan oleh ahli media pembelajaran dan disesuaikan dengan skala Likert. 

Hasil penilaian dari ahli media pembelajaran menunjukkan rata-rata persentase 

sebesar 88,6% (sangat valid). Dengan demikian, dapat diidentifikasi bahwa produk 

media pembelajaran tersebut valid berdasarkan review yang dilakukan oleh ahli 

media pembelajaran. 

c. Hasil Evaluasi Perorangan 

Hasil penilaian dari uji coba perorangan dapat dipaparkan sebagai berikut: 
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Gambar 8. Hasil Perhitungan Skala Likert 

Responden berjumlah 30 siswa kelas VIII MTs Negeri 11 Jombang 

memberikan penilaian terhadap media pembelajaran modul interaktif dengan skor 

maksimal 120 untuk setiap butir pernyataan. Hasil angket menunjukkan persentase 

penilaian yang tinggi, dengan skor tertinggi mencapai 100% pada butir yang menilai 

peningkatan motivasi belajar dan kelengkapan materi. Rata-rata persentase dari 

keseluruhan butir angket adalah 96,333%, yang masuk dalam kategori sangat layak. 

Skor rata-rata ini menunjukkan bahwa media pembelajaran modul 

interaktif mendapat respon positif dari siswa. Banyak siswa merasa mudah 

memahami materi Aqidah Akhlak melalui media ini, yang berdampak pada 

peningkatan motivasi belajar mereka. Dengan demikian, modul interaktif terbukti 

efektif dan layak digunakan sebagai media pembelajaran di kelas. 

 

PEMBAHASAN 

1. Analisis Pengembangan Modul Interaktif Aqidah Akhlak dalam Meningkatkan 

Pemahaman Siswa Kelas VIII MTs Negeri 11 Jombang 

Pengembangan modul Aqidah Akhlak berbasis interaktif di kelas VIII MTs 

Negeri 11 Jombang dilakukan melalui pendekatan model ADDIE yang mencakup lima 

tahap: analisis, desain, pengembangan, implementasi, dan evaluasi. Tahap analisis 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 Total Maksimal %

1 Siswa 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 59 60 98.3333

2 Siswa 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 60 100

3 Siswa 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 59 60 98.3333

4 Siswa 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 59 60 98.3333

5 Siswa 5 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 58 60 96.6667

6 Siswa 6 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 59 60 98.3333

7 Siswa 7 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 57 60 95

8 Siswa 8 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 57 60 95

9 Siswa 9 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 59 60 98.3333

10 Siswa 10 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 56 60 93.3333

11 Siswa 11 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 56 60 93.3333

12 Siswa 12 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 59 60 98.3333

13 Siswa 13 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 56 60 93.3333

14 Siswa 14 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 3 56 60 93.3333

15 Siswa 15 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 3 55 60 91.6667

16 Siswa 16 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60 60 100

17 Siswa 17 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 56 60 93.3333

18 Siswa 18 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 59 60 98.3333

19 Siswa 19 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 59 60 98.3333

20 Siswa 20 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 58 60 96.6667

21 Siswa 21 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 58 60 96.6667

22 Siswa 22 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 58 60 96.6667

23 Siswa 23 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 57 60 95

24 Siswa 24 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 59 60 98.3333

25 Siswa 25 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 58 60 96.6667

26 Siswa 26 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 58 60 96.6667

27 Siswa 27 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 59 60 98.3333

28 Siswa 28 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 59 60 98.3333

29 Siswa 29 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 59 60 98.3333

30 Siswa 30 3 3 3 4 4 4 4 3 4 3 4 4 3 3 3 52 60 86.6667

JUMLAH 108 114 119 115 118 120 120 116 116 115 115 114 117 115 112 1734

Maksimal 120 120 120 120 120 120 120 120 120 120 120 120 120 120 120

% 90 95 99.1667 95.8333 98.3333 100 100 96.6667 96.6667 95.8333 95.8333 95 97.5 95.8333 93.3333

Rata-Rata

96.3333

96.33333333

NO
SKOR

NAMA
Rata-Rata
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mengungkapkan bahwa materi yang diajarkan sebelumnya kurang menarik sehingga 

menyebabkan rendahnya keterlibatan siswa dalam pembelajaran. Oleh karena itu, 

peneliti merancang modul interaktif dengan pendekatan jigsaw untuk menstimulasi 

partisipasi siswa dan mengakomodasi gaya belajar yang beragam. Hasil validasi oleh ahli 

materi menunjukkan tingkat kelayakan sebesar 92,5% dan oleh ahli media sebesar 

88,6%, yang keduanya termasuk dalam kategori "sangat layak". Dalam implementasinya, 

modul ini mendapatkan respon yang sangat positif dari siswa, dengan nilai rata-rata 

angket mencapai 96,33%. Ini menunjukkan bahwa modul tidak hanya menarik dari sisi 

visual dan isi, tetapi juga efektif meningkatkan pemahaman siswa. 

Lebih lanjut, uji efektivitas melalui perbandingan nilai pre-test dan post-test 

memperlihatkan peningkatan yang signifikan dalam hasil belajar siswa. Rata-rata nilai 

pre-test sebelum penggunaan modul adalah 63,07, sementara nilai post-test meningkat 

menjadi 93,00. Selisih nilai ini menunjukkan adanya peningkatan pemahaman yang 

cukup besar. Pengujian statistik menggunakan uji-t berpasangan menghasilkan nilai 

signifikansi 0,000 (<0,05), yang berarti hipotesis nol (H₀), yaitu bahwa modul tidak 

berpengaruh, ditolak dan hipotesis alternatif (H₁) diterima. Dengan demikian, 

penggunaan modul interaktif secara statistik terbukti efektif dalam meningkatkan 

pemahaman siswa terhadap materi Aqidah Akhlak. Modul ini juga mampu 

meningkatkan motivasi belajar dan keterlibatan aktif siswa dalam proses pembelajaran, 

sehingga menciptakan pengalaman belajar yang lebih menyenangkan dan bermakna 

Hasil dari penelitian ini selaras dengan berbagai literatur dan penelitian 

terdahulu yang menekankan pentingnya pendekatan interaktif dalam pembelajaran 

Aqidah Akhlak. Misalnya, penelitian yang dilakukan oleh (Makmun & AS, 2025) 

menunjukkan bahwa penggunaan media berbasis gamifikasi mampu meningkatkan 

motivasi dan pemahaman siswa secara signifikan. Sementara itu, (Yusuf et al., 2022) 

membuktikan bahwa pengembangan e-modul interaktif secara efektif meningkatkan 

keterlibatan siswa dalam pembelajaran akhlak terpuji. Temuan ini diperkuat pula oleh 

(Almuhtadin, 2022), yang mengembangkan modul berbentuk majalah anak dan berhasil 

meningkatkan hasil belajar siswa Madrasah Ibtidaiyah. Dari ketiga studi tersebut, dapat 

ditarik benang merah bahwa keberhasilan pengembangan media pembelajaran terletak 

pada pendekatan interaktif, visual yang menarik, dan kemampuan modul untuk 

mengaitkan materi dengan konteks kehidupan sehari-hari siswa. 



Amrini Shofiyani & Ika Bella Purwandari 

Volume 5, Nomor 3, Juni 2025 301 

Selain itu, penelitian ini juga menambahkan nilai baru dalam pengembangan 

media pembelajaran karena mempertimbangkan aspek keberagaman kecerdasan siswa 

serta faktor-faktor eksternal seperti kelelahan fisik akibat aktivitas di luar sekolah. Ini 

menjadi pembeda dari penelitian-penelitian sebelumnya yang lebih fokus pada 

pengembangan konten atau tampilan semata. Dengan memasukkan unsur kebutuhan 

dan kondisi siswa secara lebih holistik, modul interaktif yang dikembangkan menjadi 

lebih adaptif, kontekstual, dan responsif terhadap dinamika yang terjadi di kelas. 

Walaupun penelitian ini berhasil menunjukkan efektivitas modul interaktif 

dalam meningkatkan pemahaman siswa, terdapat beberapa keterbatasan yang perlu 

dicatat. Pertama, cakupan penelitian hanya terbatas pada satu madrasah yaitu MTs 

Negeri 11 Jombang, dan jumlah responden hanya 30 siswa. Hal ini membatasi 

generalisasi temuan ke konteks madrasah lainnya yang mungkin memiliki karakteristik 

siswa, budaya belajar, dan kondisi infrastruktur yang berbeda. Kedua, modul yang 

dikembangkan hanya mencakup materi semester ganjil, sehingga belum mencerminkan 

keseluruhan materi Aqidah Akhlak kelas VIII secara menyeluruh. Ketiga, efektivitas 

modul hanya diukur dalam jangka pendek melalui pre-test dan post-test, tanpa adanya 

evaluasi jangka panjang terhadap pengaruh modul terhadap perubahan sikap dan 

perilaku siswa. 

Keterbatasan lainnya adalah belum diujinya efektivitas modul pada siswa 

dengan kebutuhan khusus atau latar belakang sosial-ekonomi yang berbeda. Penyesuaian 

lebih lanjut mungkin diperlukan agar modul ini benar-benar inklusif dan dapat 

digunakan dalam konteks pendidikan yang lebih luas. Oleh karena itu, untuk penelitian 

selanjutnya disarankan agar dilakukan pengembangan lanjutan baik dari sisi isi modul 

maupun penyebaran uji coba yang lebih luas dan beragam. Penelitian longitudinal juga 

penting untuk mengevaluasi dampak jangka panjang modul terhadap pembentukan 

karakter dan pemahaman religius siswa. 

2. Hasil Implementasi Pembelajaran Berbasis Modul Interaktif terhadap 

Peningkatan Pemahaman Aqidah Siswa Kelas VIII MTs Negeri 11 Jombang 

Hasil implementasi modul interaktif dalam pembelajaran Aqidah Akhlak 

menunjukkan dampak positif yang signifikan terhadap peningkatan pemahaman siswa. 

Modul yang telah melalui proses validasi oleh ahli media dan materi kemudian 

diujicobakan kepada 30 siswa kelas VIII di MTs Negeri 11 Jombang. Sebelum 

pembelajaran menggunakan modul, siswa diberikan pre-test untuk mengetahui 
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pemahaman awal mereka. Setelah modul diimplementasikan, dilakukan post-test untuk 

mengukur peningkatan hasil belajar. Hasil post-test menunjukkan peningkatan rata-rata 

nilai dari 63,07 menjadi 93,00. Selain itu, uji-t berpasangan menghasilkan nilai 

signifikansi 0,000 (< 0,05), yang menunjukkan bahwa perbedaan nilai sebelum dan 

sesudah penggunaan modul adalah signifikan. Ini mengindikasikan bahwa pembelajaran 

berbasis modul interaktif efektif dalam meningkatkan pemahaman konsep Aqidah siswa. 

Selain data kuantitatif, data kualitatif dari observasi dan angket juga 

memperkuat hasil implementasi. Para siswa menunjukkan antusiasme yang tinggi selama 

proses pembelajaran. Mereka aktif berdiskusi, mudah memahami materi, dan 

menyatakan bahwa media yang digunakan tidak membosankan. Angket evaluasi 

menunjukkan bahwa 96,33% siswa memberikan respon positif terhadap modul, 

terutama dalam aspek keterbacaan, relevansi materi, kelengkapan informasi, dan 

tampilan visual. Hal ini mengindikasikan bahwa modul interaktif tidak hanya efektif dari 

segi peningkatan nilai akademik, tetapi juga mampu menciptakan suasana belajar yang 

menyenangkan dan kondusif. 

Hasil implementasi modul ini sejalan dengan sejumlah penelitian terdahulu 

yang menekankan pentingnya media pembelajaran yang interaktif dan kontekstual. Studi 

oleh (Yusuf et al., 2022) menemukan bahwa e-modul interaktif dapat meningkatkan 

partisipasi dan pemahaman siswa secara signifikan. Penelitian (Makmun & AS, 2025) 

juga menekankan bahwa penggunaan sistem gamifikasi dan leaderboard dalam 

pembelajaran Aqidah Akhlak mampu meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa. 

Bahkan, (Almuhtadin, 2022) dalam penelitiannya tentang modul berbentuk majalah anak 

menyimpulkan bahwa penyajian materi yang menarik secara visual memiliki pengaruh 

besar terhadap pemahaman siswa terhadap nilai-nilai akhlak. 

Modul dalam penelitian ini tidak hanya menyajikan konten keagamaan, tetapi 

juga dilengkapi dengan aktivitas pembelajaran yang melibatkan siswa secara aktif melalui 

diskusi, latihan soal, dan tugas praktik. Ini sesuai dengan temuan (Ihsan et al., 2024) yang 

menunjukkan bahwa pendekatan sufistik dan berbasis pengalaman nyata dapat 

memperkuat pembentukan karakter religius siswa. Oleh karena itu, implementasi modul 

dalam penelitian ini menggabungkan aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik yang 

menyeluruh, sebagaimana yang juga direkomendasikan oleh teori pembelajaran holistik 

dalam pendidikan Islam. 
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Temuan ini memiliki beberapa implikasi praktis dan teoretis. Secara praktis, 

keberhasilan implementasi modul interaktif menunjukkan bahwa guru dapat 

menggunakan pendekatan ini sebagai alternatif pembelajaran yang lebih menarik dan 

efektif dibandingkan metode konvensional. Penggunaan modul ini dapat memperkuat 

pembelajaran berbasis kurikulum merdeka yang menekankan pada diferensiasi dan 

kebutuhan belajar siswa. Selain itu, modul interaktif memungkinkan pembelajaran 

mandiri dan fleksibel, memberikan kesempatan bagi siswa untuk belajar sesuai ritme dan 

gaya belajar masing-masing. 

Secara teoretis, penelitian ini memberikan kontribusi terhadap 

pengembangan strategi pembelajaran berbasis teknologi yang selaras dengan nilai-nilai 

keagamaan. Modul ini menunjukkan bahwa pendidikan agama, khususnya Aqidah 

Akhlak, tidak harus diajarkan secara dogmatis, melainkan bisa dikemas secara kreatif dan 

menyenangkan tanpa kehilangan esensi nilai-nilai moral Islam. Modul ini juga dapat 

dijadikan rujukan untuk pengembangan media pembelajaran pada mata pelajaran lain 

yang membutuhkan pendekatan personal dan reflektif. 

Walaupun hasil implementasi menunjukkan dampak positif, penelitian ini 

memiliki beberapa keterbatasan yang perlu dicermati. Pertama, implementasi dilakukan 

hanya dalam satu kali siklus pembelajaran pada satu kelas di satu madrasah. Hal ini tentu 

membatasi keberagaman kondisi siswa dan kemungkinan variasi hasil jika diterapkan di 

sekolah atau madrasah lain. Kedua, materi yang digunakan dalam modul hanya 

mencakup semester ganjil, sehingga efektivitas modul belum mencerminkan capaian 

kurikulum secara keseluruhan. Ketiga, penelitian ini belum mengukur dampak jangka 

panjang terhadap karakter atau perubahan perilaku siswa di luar kelas, yang merupakan 

salah satu tujuan utama dari pendidikan Aqidah Akhlak. 

Penelitian juga belum menguji keefektifan modul pada berbagai jenjang 

kemampuan akademik siswa atau terhadap siswa dengan kebutuhan khusus. Diperlukan 

studi lanjutan dengan cakupan yang lebih luas, serta analisis longitudinal untuk 

mengetahui seberapa jauh pemahaman konsep Aqidah yang diperoleh dapat diterapkan 

siswa dalam kehidupan nyata secara berkelanjutan. 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa pengembangan modul pembelajaran interaktif 

Aqidah Akhlak untuk kelas VIII di MTs Negeri 11 Jombang melalui metode Research and 
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Development (R&D) dengan model ADDIE menghasilkan produk yang sangat layak 

digunakan dalam proses pembelajaran. Validasi dari ahli materi memperoleh persentase 

kelayakan sebesar 92,5%, sementara validasi dari ahli media mencapai 88,6%, yang keduanya 

termasuk dalam kategori "sangat layak". Uji coba terhadap siswa menunjukkan peningkatan 

signifikan pada nilai post-test dibandingkan pre-test, dan hasil uji-t membuktikan adanya 

pengaruh signifikan penggunaan modul terhadap pemahaman konsep Aqidah Akhlak. Selain 

itu, respons siswa terhadap penggunaan modul mencapai rata-rata 96,33%, menunjukkan 

antusiasme tinggi dan penerimaan positif terhadap media pembelajaran yang dikembangkan. 

Penelitian ini memberikan kontribusi penting dalam pengembangan media 

pembelajaran agama Islam yang inovatif dan kontekstual. Modul interaktif yang 

dikembangkan tidak hanya menyampaikan materi secara sistematis, tetapi juga 

mengintegrasikan unsur visual, aktivitas kolaboratif, serta soal-soal reflektif yang mendukung 

proses pembelajaran aktif. Dengan demikian, modul ini mampu menciptakan pengalaman 

belajar yang lebih menyeluruh—tidak hanya pada aspek kognitif, tetapi juga mencakup 

penguatan afektif dan psikomotorik siswa. Hal ini memperkaya khazanah media 

pembelajaran keagamaan yang sebelumnya cenderung bersifat konvensional dan kurang 

berorientasi pada partisipasi siswa. 

Hasil penelitian ini secara langsung menjawab rumusan masalah mengenai efektivitas 

dan kelayakan modul interaktif dalam meningkatkan pemahaman konsep Aqidah Akhlak. 

Dengan data kuantitatif dari hasil uji coba dan angket siswa, dapat dipastikan bahwa modul 

ini mampu meningkatkan kualitas pembelajaran secara signifikan. Proses pengembangan 

yang mengikuti tahapan ADDIE memastikan bahwa produk yang dihasilkan tidak hanya 

valid secara konten dan media, tetapi juga relevan dengan kebutuhan belajar siswa madrasah 

di era digital. Oleh karena itu, modul ini layak dijadikan sebagai alternatif strategis dalam 

memperkaya metode pembelajaran di lingkungan pendidikan Islam. 

Sebagai rekomendasi, pengembangan modul sebaiknya diperluas untuk mencakup 

keseluruhan materi dalam satu tahun ajaran agar penggunaannya lebih komprehensif dan 

berkelanjutan. Penelitian serupa perlu dilaksanakan di berbagai madrasah atau sekolah 

dengan latar belakang siswa yang beragam guna menguji tingkat efektivitas dan generalisasi 

modul dalam konteks yang lebih luas. Penelitian lanjutan dengan pendekatan longitudinal 

juga diperlukan untuk mengevaluasi dampak jangka panjang terhadap perubahan sikap dan 

karakter religius siswa. Selain itu, pengembangan lebih lanjut dalam bentuk digital atau 
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aplikasi berbasis Android disarankan guna menyesuaikan dengan gaya belajar generasi digital 

serta meningkatkan aksesibilitas dan fleksibilitas penggunaan modul di berbagai lingkungan 

pembelajaran. 
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